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ABSTRAK 

Implementasi Art Therapy: Menggambar Dalam Terapi Generalis SP 1-4 Pada 

Asuhan Keperawatan Pasien Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran 

di Wilayah Kerja Puskesmas Bantur. Jumita Sari (2024) Karya Ilmiah Akhir Ners, 

Pendidikan Profesi Ners, Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, Pembimbing 

Dr. Kissa Bahari, S.Kep., Ns., M.Kep. 

Kata Kunci : Art Therapy, Halusinasi Pendengaran, Skizofrenia, Terapi 

Generalis,. 

Gangguan jiwa menjadi masalah kesehatan yang serius karena pasien dengan 

gangguan jiwa terus mengalami peningkatan, termasuk penyakit kronis seperti 

skizofrenia. Salah satu khas skizofrenia adalah halusinasi sensori. Halusinasi 

pendengaran adalah mendengar suara atau kebisingan, paling sering suara orang. 

Dalam penanganan halusinasi sudah di tangani beberapa terapi keperawatan 

seperti terapi strategi pelaksanaan yang bertujuan untuk mengurangi masalah 

keperawatan jiwa yang ditangani dan membantu pasien mengenal halusinasinya. 

Tujuan dari karya ilmiah ini untuk menganalisis implementasi art therapy: 

menggambar dalam terapi generalis SP 1-4 pada asuhan keperawatan pasien 

gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran. Penulisan karya ilmiah ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus 

dilakukan dengan pendekatan asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa 

keperawatan, perencanaan, implementasi dan evaluasi keperawatan. Setelah 

dilakukan intervensi terapi menggambar selama 3 hari, didapatkan pengurangan 

kejadian pasien mengalami halusinasi berulang. Maka disimpulkan bahwa 

kemampuan pasien dalam menangani halusinasi dapat meningkat setelah 

dilakukan intervensi. Intervensi art therapy:menggambar dapat dijadikan acuan 

maupun referensi sebagai bahan pertimbangan terapi non farmakologis karena 

dapat melepaskan emosi, mengespresikan diri, mengurangi stress, dan media 

menciptakan komunikasi sehingga dapat menurunkan tanda gejala halusinasi. 

Diharapkan bagi fasilitas kesehatan untuk meningkatkan dalam menerapkan 

asuhan keperawatan jiwa. 

 

 

  


